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Abstract
This research focuses on state-owned banks listed on the Indonesia Stock Exchange, aiming to
discern the partial or simultaneous impact of Capital Adequacy Ratio (CAR) and Loan to Deposit
Ratio (LDR) on Return On Assets (ROA). Employing a causal associative quantitative approach, an
8-year research period was undertaken, employing purposive sampling to select four state-owned
banks for analysis spanning from 2014 to 2021. Secondary data, extracted from the annual reports
of each state-owned bank, formed the basis of the study. The data collected underwent analysis using
SPSS 22, incorporating classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of
determination, correlation coefficient, and hypothesis testing. The results of the t-test revealed that
Return On Asset is not significantly influenced by Capital Adequacy Ratio, while it is positively
impacted by Loan to Deposit Ratio. Furthermore, the F-test indicated that both Capital Adequacy
Ratio and Loan to Deposit Ratio collectively contribute to influencing Return On Asset. This study
contributes valuable insights into the intricate relationships between financial indicators of state-
owned banks and their overall performance, shedding light on the nuanced impact of Capital
Adequacy Ratio and Loan to Deposit Ratio on Return On Assets over the specified research period.
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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada bank-bank BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang
bertujuan untuk melihat pengaruh secara parsial maupun simultan antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA). Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif kausal, periode penelitian selama 8 tahun dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling untuk memilih empat bank BUMN untuk dianalisis dari tahun
2014 hingga 2021. Data sekunder, yang diambil dari laporan tahunan masing-masing bank BUMN,
menjadi dasar penelitian ini. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan SPSS 22, yang
meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, koefisien korelasi,
dan uji hipotesis. Hasil uji-t menunjukkan bahwa Return On Asset tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh Capital Adequacy Ratio, sementara itu dipengaruhi secara positif oleh Loan to
Deposit Ratio. Selanjutnya, uji F menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit
Ratio secara bersama-sama berkontribusi dalam mempengaruhi Return On Asset. Penelitian ini
memberikan kontribusi wawasan yang berharga tentang hubungan yang rumit antara indikator
keuangan bank-bank BUMN dan kinerja mereka secara keseluruhan, menjelaskan dampak yang
berbeda dari Rasio Kecukupan Modal dan Rasio Pinjaman terhadap Simpanan terhadap Return On
Asset selama periode penelitian yang ditentukan.

Kata Kunci: Rasio Kecukupan Modal, Rasio Pinjaman terhadap Simpanan, Return On Asset
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1. PENDAHULUAN

Perbankan merupakan sektor industri dalam bidang jasa keuangan yang menguasai
setidaknya 80% aset industri jasa keuangan di Indonesia (Marlina, 2022). Sebagai negara
yang berkembang, Indonesia tidak dapat lepas dari peran bank dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Fauziah & Fadhilah, 2021). Peran bank sangat penting dalam
pembiayaan sektor riil untuk menjamin perekonomian berjalan dengan lancar sehingga dapat
menyejahtera kan rakyat banyak (Bata et al., 2021).

Bank selalu berupaya meningkatkan pendapatannya untuk bersaing dalam dunia
bisnis. Dendawijaya (2000) dalam Azmy et al. (2019) menerangkan jika rasio profitabilitas
yang dapat menganalisis kinerja keuangan bank adalah Return On Asset (ROA). Untuk
mengevaluasi potensi bank dalam mendapatkan keuntungan selama menjalankan kegiatan
operasionalnya dapat diukur melalui ROA (Setiawan et al., 2021). Kinerja bank yang baik
dinilai dari ROA yang tinggi karena hal tersebut menunjukkan tingkat produktivitas bank
dalam mendapatkan keuntungan (Mandagie, 2021).
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Gambar 1. Data Persentase ROA Bank BUMN
Sumber: Data diolah (2022)

Gambar 1 menggambarkan informasi ROA bank BUMN vyang tidak stabil setiap
tahunnya. BBRI mencapai ROA tertinggi pada tahun 2014 sebesar 4,73% sedangkan ROA
terendah terjadi di BBTN pada tahun 2019 sebesar 0,13%. Pada tahun 2020 diberlakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengakibatkan melemahnya pendapatan
bunga yang diperoleh bank sebagai dampak dari penurunan pertumbuhan kredit (Rahmi &
Sumirat, 2021). Terjadinya kondisi tersebut mengakibatkan semua bank mengalami
penurunan ROA, kecuali BBTN. Pada saat melemahnya ekonomi Indonesia pada tahun
2020, BBTN berhasil meningkatkan ROA sebesar 0,56%.

ROA dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio CAR bertujuan untuk menilai potensi
bank dalam mengatasi risiko kerugian yang kemungkinan akan terjadi menggunakan
modalnya (Puspitasari et al., 2022). Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/18/PBI1/2013
menetapkan ketentuan minimal modal bank adalah sebesar 8% (Wiranthie & Putranto,
2020). Bank dianggap mampu mengatasi masalah dari setiap risiko aset produktif yang
dimilikinya ketika persentase CAR tinggi (Amalia & Nugraha, 2021). Bank dengan
kecukupan modal yang baik memiliki kemampuan untuk memperoleh keuntungan yang
tinggi (Puspitasari et al., 2022). Hasil penelitian (Mandagie, 2021) dan (Amalia & Nugraha,
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2021) membuktikan CAR berpengaruh terhadap ROA. Sementara itu, penelitian (Azmy et
al., 2019) dan (Wiranthie & Putranto, 2020) menemukan ROA tidak dipengaruhi oleh CAR.
LDR merupakan rasio yang menilai potensi bank dalam mengatur penyaluran kredit
untuk memenuhi kewajiban bank dalam mengembalikan dana deposan. (Salim & Mundung,
2020). Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI1/2013 menegaskan jika ketentuan LDR
bank adalah 78% - 92% (Wiranthie & Putranto, 2020). Pada saat LDR > 92% artinya bank
tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada nasabah karena bank tidak cukup memiliki
likuiditas. Sebaliknya, jika LDR < 78% maka bank memiliki likuiditas yang cukup tetapi
pendapatan bunganya rendah (Arsew et al., 2020). Menurut Mahardian (2008) dalam Salim
& Mundung (2020) menjelaskan jika nilai LDR berada pada 78% - 92% maka keuntungan
yang diperoleh bank akan meningkat karena keuntungan merupakan komponen pembentuk
ROA. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Azmy et al., 2019),
(Wiranthie & Putranto, 2020), dan (Nasution, 2021) ditemukan bahwa ROA dipengaruhi
oleh LDR. Namun, berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Marlina, 2022) yang
menemukan bahwa ROA tidak dipengaruhi oleh LDR.
Berdasarkan penjelasan latar belakang, peneliti menemukan inkonsistensi pada
penelitian terdahulu sehingga menimbulkan ketertarikan untuk meneliti ROA yang
dipengaruhi oleh CAR dan LDR.

2. LANDASAN TEORI

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio untuk menganalisis ketersediaan modal bank
dalam menanggung aktiva berisiko (Loen & Ericson, 2008:122). Menurut Chandrasegaran
(2020) dalam Rifansa & Pulungan (2022), mengacu pada Buffer Theory of Capital
Adequacy, bank dapat menentukan untuk menahan kelebihan modalnya guna meminimalisir
risiko kemungkinan bank tidak dapat memenuhi kriteria modal yang telah ditetapkan.

Menurut Thian (2021:189) dalam bukunya, Loan to Deposit Ratio yaitu rasio yang
menunjukkan potensi bank untuk mengembalikan dana deposan menggunakan kredit
sebagai salah satu sumber likuiditasnya.

Menurut Hong Kong Institute of Bankers (2018:165), Return On Asset merupakan
indikator untuk menilai efisiensi bank dalam mendapatkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktivanya secara produktif.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Pengujian
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta hipotesis diimplementasikan untuk
menganalisis data. Data sekunder didapatkan dari laporan tahunan masing-masing bank.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk,
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan PT Bank Mandiri (Persero) Thk merupakan
populasi dalam penelitian ini. Empat bank BUMN didapatkan dari proses pengambilan
sampel melalui purposive sampling. Untuk mendapatkan 32 data panel, digunakan data time
series periode 2014 hingga 2021.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Asumsi Klasik

Jika data berdistribusi mendekati normal atau normal maka model regresi sudah baik
(Lestari et al., 2022). Hasil uji normalitas dapat diketahui melalui grafik Normal P-Plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022)
Gambar 2. Uji Normalitas

Gambar 2 menunjukkan data tersebar searah mengikuti garis diagonal yang artinya
data yang digunakan tersebar secara normal.

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menilai korelasi antarvariabel bebas
apakah terjadi atau tidak (Kustiningsih et al., 2020).

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 CAR 873 1,145

LDR 873 1,145

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022)

Tabel 1 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance untuk kedua
variabel bebas tersebut > 0,1 dan VIF< 10.
Untuk membuktikan suatu model regresi memiliki ragam yang berbeda dari satu

pengamatan ke pengamatan lainnya yaitu melalui pengujian heteroskedastisitas (Mandagie,
2021).
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA

jon Studentized Residual

Regressi

2

Sumber: Data solah SPSS 22 (2022)
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3 memperlihatkan bahwa data homoskedastisitas karena data menyebar tidak
beraturan di bawah serta di atas nol pada sumbu Y.

Tujuan dilakukannya uji autokorelasi adalah untuk menganalisis apakah terjadi
hubungan antar periode atau tidak (Pratami, 2021).

Tabel 2. Uji Autokolerasi, Koefisien Kolerasi, dan Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjus_ted R Std. E"?°r of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 ,5322 ,283 234 ,99802 1,334

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022)

Pada tabel 2 diperoleh nilai D-W 1,334, sedangkan berdasarkan D-W tabel dengan
keseluruhan data (n) 32 serta variabel bebas (k) 2 didapatkan nilai dU =1,5736 serta dL =
1,3093. Hasil penelitian menunjukkan DW terdapat di antara dL dan dU, yaitu 1,3093 <
1,334 < 1,5736 artinya tidak dapat disimpulkan sehingga dilanjutkan dengan runs test.

Tabel 3. Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value? ,05152
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 12
Z -1,617
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022)

Nilai Asymptotic Sig. pada tabel 3 sebesar 0,106 artinya dalam model regresi tidak
terdapat penyimpangan autokorelasi karena 0,106 > 0,05.
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4.2. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,090 3,036 1,676 ,104
CAR ,113 ,086 ,220 1,309 201
LDR -,053 ,022 -412 -2,452 ,020

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022
Persamaan berikut diperoleh dari tabel 4.
Y =5,090 + 0,113X1 - 0,053X2 + e

Dari persamaan regresi diperoleh penjelasan, yaitu: (1) Konstanta (a) sebesar 5,090,
artinya ROA akan tetap bernilai 5,090 ketika CAR dan LDR bernilai nol. (2) Koefisien CAR
sebesar 0,113, artinya ROA meningkat sebesar 0,113 untuk setiap 1% kenaikan CAR dengan
asumsi LDR konstan. (3) Koefisien LDR adalah -0,053, artinya ROA akan turun 0,053
ketika LDR naik 1% dengan asumsi CAR konstan.

4.3. Pengujian Hipotesis

Koefisien korelasi (R) pada tabel 2 bernilai 0,532, artinya CAR dan LDR memiliki
hubungan yang sedang dengan ROA karena berada dalam rentang 0,400 — 0,599. Selain itu,
tabel 2 pun menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,283 yang berarti CAR dan
LDR dapat menjelaskan ROA sebesar 28,3% sedangkan faktor yang tidak terdapat dalam
model regresi dapat menjelaskan ROA sebesar 71,7%. Uji t dapat diketahui melalui tabel 4
dengan hasil sebagai berikut :

1. Nilaisig. CAR 0,201 > 0,05 dengan thitung 1,309 < ttabel 2,04227, artinya ROA tidak
dipengaruhi oleh CAR. Hasil tersebut menunjukkan jika bank BUMN belum mampu
untuk mengelola modal secara maksimal untuk menghasilkan keuntungan sehingga
ROA bank BUMN tidak dapat diukur melalui CAR. Hasil penelitian relevan dengan
penelitian (Azmy et al., 2019) dan (Wiranthie & Putranto, 2020) yang menemukan
bahwa ROA tidak dipengaruhi CAR.

2. Nilai sig. LDR 0,020 < 0,05 dengan thitung -2,452 > ttabel 2,04227, artinya secara
parsial LDR berpengaruh terhadap ROA. Thitung yang bernilai negatif menunjukkan
bahwa ketika LDR meningkat maka akan diikuti oleh menurunnya ROA. Hal tersebut
disebabkan karena penyaluran kredit yang terlalu tinggi menyebabkan bank menjadi
tidak likuid sehingga berdampak pada berkurangnya kepercayaan masyarakat yang
mengakibatkan menurunnya keuntungan (Nasution, 2021). Hasil tersebut didukung
oleh penelitian (Azmy et al., 2019), (Rahmi & Sumirat, 2021; Rifansa & Pulungan,
2022; Wiranthie & Putranto, 2020), dan (Nasution, 2021) yang menemukan jika LDR
berpengaruh terhadap ROA.
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Tabel 5. Uji F

Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression 11,423 2 5,711 5,734 ,008P
Residual 28,885 29 996
Total 40,308 31

Sumber: Data diolah SPSS 22 (2022

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 dengan Fhitung 5,734 > Ftabel
artinya ROA dipengaruhi oleh CAR dan LDR. Hasil penelitian menunjukkan jika bank ingin
meningkatkan labanya melalui ROA, maka perlu memperhatikan faktor kecukupan modal
yang diproksikan menggunakan variabel CAR dan efisiensi likuiditas yang diproksikan oleh
variabel LDR karena saat bank memiliki modal yang besar maka penyaluran kredit akan
meningkat sehingga keuntungan bank yang diperoleh dari pendapatan bunga pun akan
meningkat. Hasil tersebut berbanding lurus dengan penelitian (Marlina, 2022) dan (Azmy et
al., 2019) yang menemukan jika ROA dipengaruhi CAR dan LDR.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ROA tidak dipengaruhi oleh CAR tetapi dipengaruhi oleh
LDR. Sedangkan CAR dan LDR secara serempak dapat mempengaruhi ROA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bank BUMN perlu mempertahankan rasio LDR agar tetap
berada dalam rentang 78%-92% sehingga peluang untuk memperoleh keuntungan yang
tinggi pun akan tetap ada untuk menarik minat calon investor.
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